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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon dari pupuk kompos terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Juli 

Kabupaten Bireuen pada bulan Juni  sampai dengan Okteber 2017. Bahan dan alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung varietas C-7, pupuk kompos, pupuk 

dasar urea, insektisida dan fungisida dan cangkul, parang, garu, gembor, hand sprayer, 

meteran, timbangan, papan nama, tali raffia, cat, tugal, penggaris, pisau, gunting serta 

alat tulis-menulis.Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri dari perlakuan pupuk kompos (K) yaitu 

K0= tanpa pupuk kompos (kontrol), K1=5 kg/plot (20 ton/ha), K2=10 kg/plot (40 

ton/ha).Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kompos berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun, panjang tongkol berkelobot dan 

panjang tongkol tanpa kelobot, berat 100 butir pipilan basah dan berat 100 butir pipilan 

kering. Respon terbaik di jumpai pada perlakuan K2 yaitu pupuk kompos sebanyak 10 

kg/plot. 
 

Kata Kunci : Jagung, Dosis, Kompos  
 

PENDAHULUAN 
Jagung merupakan kebutuhan 

yang cukup penting bagi kehidupan 

manusia dan merupakan komoditi 

tanaman pangan kedua setelah padi dan 

mempunyai peranan strategis dalam 

perekonomian nasional (Anonim, 

2008).Saat ini tanaman jagung semakin 

meningkat penggunaannya, sebab 

hampir seluruh bagian tanaman dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai macam 

keperluan seperti pembuatan pupuk 

kompos, kayu bakar, bahan kertas dan 

sayuran, bahan dasar/bahan olahan untuk 

minyak goreng, tepung maizena, 

ethanol, dextrin, aseton, gliserol, 

perekat, tekstil dan asam organik bahan 

bakar nabati. Jagung menempati posisi 

penting dalam perekonomian nasional, 

khususnya untuk mendukung 

perekonomian petani, karena jagung 

merupakan sumber karbohidrat sebagai 

bahan baku industri pangan, pakan 

ternak unggas dan ikan (Ditjen Tanaman 

Pangan, 2008). 

Kebutuhan jagung dalam negeri 

untuk pakan ternak mencapai 4,90 juta 

ton per tahun, pada tahun 2012 

kebutuhan jagung meningkat menjadi 

6,60 juta ton. Banyaknya permintaan 

jagung tersebut belum mampu 

sepenuhnya dipenuhi dari dalam 

negeri.Dengan banyaknya kebutuhan 

jagung tersebut seharusnya pemerintah 

bersama petani harus lebih aktif dalam 

mengusahakan jagung supaya kebutuhan 

jagung tersebut dapat terpenuhi. 
Rendahnya produksi jagung di tingkat 

petani dapat mempengaruhi produksi 

secara Nasional. Hal ini dimungkinkan 

ada kaitannya dengan teknik budidaya 

yang kurang tepat, contohnya asupan 
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unsur hara yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan tanaman jagung atauintensnya 

penggunaan pupuk kimia yang tinggi 

sehingga mempengaruhi kualitas tanah 

(terdegradsi) yang dapat menyebabkan 

produksi jagung menurun.  

Upaya peningkatan produksi 

jagung tetap dilakukan melalui program 

intensifikasi maupun ekstensifikasi 

(Syafruddindkk,  2007), Program 

tersebut selalu diiringi oleh penggunaan 

pupuk buatan yang berlebihan atau 

terbatas dan mahalnya pupuk buatan 

menyebabkan berkurangnya pemberian 

pupuk, sehingga peningkatan produksi 

yang diharapkan tidak dapat dicapai 

secara optimal (Abdullah dan Irwan, 

2001). 

Kebutuhan hara tanaman jagung,  

selain dapat dipenuhi melalui pemberian 

pupuk buatan, juga dapat melalui 

pemberian kompos. Kompos merupakan 

salah satu jenis pupuk organik yang 

dapat melengkapi kebutuhan pupuk 

anorganik (Firmansyah, 2010). Kompos 

memiliki hara makro maupun mikro 

yang dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan dan produksi, serta 

memperbaiki fisik tanah seperti struktur 

tanah, tekstur tanah, aerase dan drainase 

tanah, suhu tanah, mempertinggi daya 

ikat tanah terhadap hara, dan dapat 

memperbaiki kehidupan mikroorganisme 

di dalam tanah (Afitin dan Darmanti, 

2009).  

Kompos yang diperkaya 

mikroorganisme menguntungkan bagi 

tanaman yang menjadikan tanah tidak 

terlalu lembab, dan tidak terlalu kering, 

yang sangat sesuai bagi  

mikroorganisme. Tanah yang terlalu liat 

dan sulit ditembus oleh akar, menjadi 

gembur dan mampu ditembus oleh akar 

serta serapan hara dan air menjadi lebih 

baik (Emma dkk, 2007). 

Pupuk organik sangat memegang 

peranan penting dalam setiap budidaya 

tanaman jagung.Tanah sebagai tempat 

tumbuh tanaman harus mempunyai 

kandungan hara artinya tanah yang 

digunakan harus subur, ketersediaan 

hara dalam tanah sangat dipengaruhi 

oleh adanya bahan organik.Bahan 

organik merupakan bahan penting dalam 

menciptakan kesuburan tanah.Secara 

garis besar, bahan organik mampu 

memperbaiki sifat-sifat tanah meliputi 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Bahan organik atau pupuk kompos 

mampu memperbaiki sifat fisik tanah 

dengan cara membuat tanah menjadi 

gembur dan lepas-lepas sehingga aerasi 

menjadi lebih baik serta mudah 

ditembus perakaran tanaman. Adapun 

pengolahan tanah yang baik untuk 

dilakukan yaitu olah tanah tidak 

sempurnaatau olah tanah minimum dan 

olah tanah sempurna (Arifin, 2006). 

Dosis anjuran penggunaan pupuk 

kompos menurut Sudarsana (2002) 

menyatakan yaitu antara 20-40 ton per 

hektar. Dosis tersebut akanmemberikan 

pengaruh yang sangat baik bagi 

pertumbuhan vegetatif dan juga generatif 

apabila pemberiannya dilakukan dengan 

baik dan benar serta disesuaikan dengan 

kebutuhan unsur hara pada lokasi yang 

akan diteliti. 

Pupuk kompos sangat bermanfaat 

bagi peningkatan produksi pertanian 

baik kualitas maupun kuantitas karena 

dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan dan meningkatkan kualitas 

lahan secara berkelanjutan. Penggunaan 

pupuk kompos dalam jangka panjang 

dapat meningkatkan produktivitas lahan 

dan dapat mencegah degradasi lahan. 

Sumber bahan untuk pupuk kompos 

sangat beranekaragam, dengan 

karakteristik fisik dan kandungan 

kimia/hara yang sangat beragam 

sehingga pengaruh dari penggunaan 

pupuk kompos terhadap lahan dan 

tanaman dapat bervariasi (Indriani, 

2002). 
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Pupuk kompos atau bahan 

organik tanah merupakan sumber 

nitrogen tanah yang utama, selain itu 

peranannya cukup besar terhadap 

perbaikan sifat fisika, kimia biologi 

tanah serta lingkungan. Pupuk kompos 

yang ditambahkan ke dalam tanah akan 

mengalami beberapa kali fase 

perombakan oleh mikroorganisme tanah 

untuk menjadi humus atau bahan organik 

tanah (Sutanto, 2002). 

Berdasarkan uraian tersebut di 

atas, maka perlu dilakukan uji terhadap 

efektifitas penggunaan pupuk kompos 

untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung. 

Adapun tujuan peneltitian ini 

untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

pupuk kompos terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen pada 

bulan Juni sampai dengan Okterber 

2017.Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih jagung 

varietas C-7, pupuk kompos, pupuk 

dasar urea. Adapun alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

cangkul, parang, garu, gembor, hand 

sprayer, meteran, timbangan, papan 

nama, tali raffia, cat, tugal, penggaris, 

pisau, gunting serta alat tulis-menulis. 

Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) non faktorial 

yaitu Dosis Pupuk Kompos (K) yang 

terdiri dari 3 taraf, yaitu: K0 = tanpa 

pupuk kompos (kontrol), K1 =5 

kg/plot(20 ton/hektar), K2 :10 kg/plot 

(40 ton/ha). Peubah yang diamati antara 

lain ; Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, 

Panjang Daun Susuan, Lebar Daun 

Susuan, Panjang Tongkol Berkelobot, 

Panjang Tongkol Tanpa Kelobot, Berat 

100 Butir Pipilan Basah, Berat 100 Butir 

Pipilan Kering. 

 

PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 

Penggunaan pupuk kompos 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman pada umur 30, 45 dan 60 hari 

setelah tanam (hst). Hasil analisis sidik 

ragam setelah uji lanjut dengan BNJ 

pada taraf 0,05 menunjukkan bahwa 

perlakuan terbaik di jumpai pada 

pemberian pupuk kompos sebanyak 10 

kg per plot (K2) dan dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung pada Umur 30, 45 dan 60 hst akibat 

Pemberian Pupuk. 

Pengaruh Pupuk Kompos (K) 
Tinggi Tanaman (cm) 

30 HST 45 HST 60 HST 

K0 35,4 a 53,1 a 108,9 a 

K1 35,3 a 57,9 b 119,3 b 

K2 37,6 b 61,1 c 128,8 c 

BNJ 0,05 1,2 2,6 5,2 
Keterangan :   Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama tidak berbeda nyata pada taraf P≤ = 

0,05 (Uji BNJ) 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pertumbuhan tanaman tertinggi dijumpai 

pada pemberian pupuk kompos pada 
perlakuan K2yaitu  sebanyak10 kg per 

plotbaik pada umur 30, 45 dan 60 hst. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

pemberian pupuk kompos mampu 

mempercepat penyerapan unsur hara 

sehingga pengaruh yang ditimbulkan 
oleh pupuk kompos terhadap 

pertumbuhan yang terjadi pada tanaman 

berlangsung dengan cepat, karena 



189 

diprediksikan mampu meningkatkan 

pertumbuhan mikroorganisme di dalam 

tanah sehingga ketersediaan unsur hara 

pun meningkat.Dengan meningkatnya 

unsur hara maka pertumbuhan tanaman 

juga akan meningkat. Hal ini jelas 

terlihat pertumbuhan tanaman tertinggi 

dijumpai pada perlakuanK2(10 kg/plot), 

sedangkan pertumbuhan terendah 

dijumpai pada perlakuan K1 dengan 

dosis pupuk kompos sebanyak 5 kg/plot. 

Sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Hardjowigeno (2003) 

bahwa banyak bentuk dan jenis bahan 

organik yang dapat diaplikasikan ke 

dalam tanah, salah satunya adalah sisa-

sisa tanaman. Untuk membuat sisa-sisa 

tanaman cepat terdekomposisi dan 

unsur-unsur yang terdapat dalam sisa 

tanaman tersebut menjadi tersedia di 

dalam tanah dan mampu diserap oleh 

tanaman. Maka sebaiknya sisa-sisa 

tanaman tersebut dikomposkan lerlebih 

dahulu. 

Kompos adalah pupuk yang 

dibuat dari sisa-sisa tanaman atau sisa 

hasil panen yang dibusukkan pada suatu 

tempat, terlindungi dari matahari dan 

hujan, serta diatur kelembabannya 

dengan menyiram air apabila terlalu 

kering.Kompos dapat memperbaiki sifat-

sifat tanah baik sifat fisik, sifat biologi, 

dan sifat kimia tanah antara lain 

meningkatkan pH dan KTK tanah.  

 

4.1.1. Jumlah Daun 

Penggunaan pupuk kompos 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah daun tanaman pada umur 30, 45 

dan 60 hari setelah tanam. Hasil Analisis 

Sidik setelah diuji lanjut dengan BNJ 

pada taraf 0,05 menunjukkan bahwa 

perlakuan terbaik di jumpai pada 

Perlakuan K2 yaitu pupuk kompos 

sebanyak 10 kg/plotbaik pada umur 30, 

45 dan 60 hst. Rata-rata jumlah daun 

tanaman pada umur 30, 45 dan 60 hari 

setelah tanam disajikan pada Tabel 2 

berikut. 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Jagung pada Umur 30, 45 dan 60 Hari Setelah 

Tanaman akibat Pemberian Pupuk Kompos. 

Pengaruh Pupuk 

Kompos (K) 

Jumlah Daun (Helai) 

30 HST 45 HST 60 HST 

K0 5,3 a 9,5 a 15,7 a 

K1 5,4 a 9,7 a 15,6 a 

K2 6,6 b 11,5 b 17,4 b 

BNJ 0,05 0,2 0,4 0,6 

Keterangan :   Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama  

tidak berbeda nyata pada taraf P≤ = 0,05 (Uji BNJ) 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pertumbuhan jumlah daun terbanyak 

dijumpai pada pemberian pupuk kompos 

sebanyak 10 kg/plot (K2).sedangkan 

jumlah daun terendah dijumpai pada 

perlakuan kontrol (K0). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh dari 

pemberian pupuk kompos tidak hanya 

mempercepat pertumbuhan tinggi 

tanaman tetapi juga berpengaruh 

terhadap pembentukan daun.Hal ini 

dikarenakan dalam pupuk kompos 

mengandung unsur nitrogen yang 

berfungsi mengoptimalkan pertumbuhan 

tanaman. Nitrogen umumnya diperlukan 

untuk pembentukan atau pertumbuhan 

bagian vegetatif tanaman yaitu daun 

serta berperan penting dalam hal 

pembentukan zat hijau daun yang 

berguna dalam proses fotosintesis.Hal ini 
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jelas terlihat pertumbuhan jumlah daun 

terbanyak dijumpai pada perlakuan 

pemberian pupuk kompos sebanyak 10 

kg/plot, sedangkan pertumbuhan jumlah 

daun terendah dijumpai pada perlakuan 

pemberian pupuk kompos sebanyak 5 

kg/ plot dan tanpa pemberian pupuk 

kompos. 

Penggunaan pupuk organik 

makin digalakkan karena mempunyai 

tiga kelebihan yaitu dapat memperbaiki 

lingkungan, memperbaiki kualitas tanah, 

dan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, kompos sangat membantu 

dalam penyelesaian masalah lingkungan, 

terutama sampahkarena bahan baku 

pembuatan kompos adalah sampah maka 

permasalahan sampah rumah tangga dan 

sampah kota dapat diatasi. Bagi tanah, 

kompos dapat member atau menambah 

unsur hara dan dapat memperbaiki 

struktur tanah, dan menyimpan air. 

Dengan demikian semakin baik kualitas 

tanah dan didukung dengan unsur hara 

yang mencukupi, tanaman yang 

diatasnya akan memberikan produksi 

dan hasil yang optimal (Murbandono, 

2000). 

Panjang Tongkol Berkelobot dan 

Tanpa Kelobot 

Penggunaan pupuk kompos 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

panjang tongkol berkelobot dan panjang 

tongkol tanpa kelobot. Berdasarkan hasil 

sidik  setelah uji lanjut dengan BNJ pada 

taraf 0,05 menunjukkan bahwa 

perlakuan terbaik di jumpai pada 

pemberian pupuk kompos sebanyak 10 

kg/ plot (K2) terhadap panjang tongkol 

berkelobot dan panjang tongkol tanpa 

kelobot. Rata-rata panjang tongkol 

berkelobot dan panjang tongkol tanpa 

kelobot disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3.  Rata-rata Panjang Tongkol Berkelobot dan Panjang Tongkol Tanpa Kelobot 

akibat Pemberian Pupuk Kompos. 

Pengaruh Pupuk Kompos (K) 
Panjang Tongkol Berkelobot 

(cm) 

Panjang Tongkol 

Tanpa Kelobot 

(cm) 

K0 15.8 a 11.0 a 

K1 16.4 a 12.1 a 

K2 19.6 b 14.5 b 

BNJ 0,05 0,7 0,8 
Keterangan :   Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama tidak 

berbeda nyata pada taraf P≤ = 0,05 (Uji BNJ) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

pertumbuhan panjang tongkol berkelobot 

dan panjang tongkol tanpa kelobot 

terbaikdijumpai pada pemberian pupuk 

kompos sebanyak 10 kg per plot (K2), 

sedangkan pertumbuhan panjang tongkol 

berkelobot dan panjang tongkol tanpa 

kelobot terendah dijumpai pada 

perlakuan kontrol (K0). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh dari 

pemberian pupuk kompos telah 

dimanfaatkan oleh tanaman dalam 

pertumbuhannya yaitu pertumbuhan 

vegetatif dan generatif.Pupuk kompos 

banyak mengandung unsur nitrogen 

karena kompos pada umumnya terbuat 

dari hasil dekomposisi daun tanaman dan 

lain sebagainya. Tidak hanya 

pertumbuhan akar dan batang saja tetapi 

pertumbuhan tongkol juga ikut optimal 

seiring dengan pertumbuhan bagian 

lainnya.Hal ini jelas terlihat bahwa 

pertumbuhan panjang tongkol berkelobot 

dan panjang tongkol tanpa kelobot 

terbaik dijumpai pada perlakuan 

pemberian pupuk kompos sebanyak 10 

kg per plot, sedangkan pertumbuhan 

panjang tongkol berkelobot dan panjang 

tongkol tanpa kelobot terendah dijumpai 

pada perlakuan pemberian pupuk 
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kompos sebanyak 5 kg per plot dan 

tanpa pemberian pupuk kompos. 

 

Berat 100 Butir Pipilan Basah dan 

Kering 

Penggunaan pupuk kompos 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat 

100 butir pipilan basah dan berat 100 

butir pipilan kering. Berdasarkan hasil 

sidik  setelah uji lanjut dengan BNJ pada 

taraf 0,05 menunjukkan bahwa 

perlakuan terbaik di jumpai pada 

pemberian pupuk kompos sebanyak 10 

kg per plot (K2) terhadap berat 100 butir 

pipilan basah dan berat 100 butir pipilan 

kering. Rata-rata berat 100 butir pipilan 

basah dan berat 100 butir pipilan kering 

disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4.  Rata-rata Berat 100 Butir Pipilan Basah dan Berat 100 Butir Pipilan Kering 

akibat Pemberian Pupuk Kompos. 

Pengaruh Pupuk Kompos 

(K) 

Berat 100 Butir Pipilan 

Basah (gram) 

Berat 100 Butir Pipilan 

Kering (gram) 

K0 209.8 a 109.7 a 

K1 213.9 a 118.0 a 

K2 245.6 b 131.2 b 

BNJ 0,05 10,5 10,5 
Keterangan :   Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama tidak berbeda 

nyata pada taraf P≤ = 0,05 (Uji BNJ) 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

berat 100 butir pipilan basah dan berat 

100 butir pipilan kering terbaik dijumpai 

pada pemberian pupuk kompos sebanyak 

10 kg per plot (K2), sedangkan berat 100 

butir pipilan basah dan berat 100 butir 

pipilan keringterendah dijumpai pada 

perlakuan kontrol (K0). Hal ini dapat 

disebabkan karena kompos yang bersifat 

pelan yaitu hara yang dilepaskan oleh 

kompos lebih lambat, sehingga hara N 

tidakbanyak hilang dari tanah akibat 

penguapan, dan hara P dan K tidak 

banyak yangterfiksasi. Dengan 

demikian, tanaman bisa menyerap hara 

sesuai yang dibutuhkantanaman saat 

untuk pembentukan bobot tongkol dan 

biji.Dalam hal ini, hara N berperan 

dalam mempengaruhi faktor 

vegetatiftanaman sedangkan K berperan 

dalam mempengaruhi 

pembukaan/penutupanstomata dan hal-

hal yang berhubungan dengan air. 

 

KESIMPULAN 
Pupuk kompos berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman dan jumlah, panjang 

daun, panjang tongkol berkelobot dan 

tanpa kelobot, berat 100 butir pipilan 

basah dan berat 100 butir pipilan kering. 

Perlakuan terbaik di jumpai K2  yaitu 

pemberian pupuk kompos sebanyak 10 

kg/plot. 
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